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Abstract 

This research is a classroom action research that aims to find out the application of contextual 

learning based on Outing Class to improve student learning outcomes in natural science 

subjects for class V SD Inpres 117 Buludoang, West Bangkala District, Jeneponto Regency. The 

approach used is a qualitative approach consisting of 2 cycle, where each activity cycle 

includes planning, implementation, observation, and reflection activities. The focus of this 

research is the application of contextual learning based on Outing Class to improve student 

learning outcomes in natural science subjects for class V SD Inpres 117 Buludoang, West 

Bangkala District, Jeneponto Regency. The research subjects were teachers and fifth grade 

students in the even semester of the 2021/2022 school year, totaling 21 people. Data collection 

uses the format of observation, tests, and documentation. The data analysis used is qualitative. 

The results showed that there was an increase in learning in the application of contextual 

learning based on outing class both on teacher and student activities and student learning 

outcomes. The conclusion of this study is that teacher teaching activities and student learning 

activities have increased. Student learning outcomes in the first cycle are in the poor category, 

while in the second cycle student learning outcomes have increased in the good category of the 

percentage of completeness of student learning outcomes and the application of contextual 

learning media based on outing class in science learning can improve the learning outcomes of 

fifth grade students. 

 
Keywords: Outing Class-based contextual learning; Student Learning Outcomes; Science. 

 
Abstrak 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mengatahui penerapan 

pembelajaran kontekstual berbasis Outing Class untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V SD Inpres 117 Buludoang Kecamatan Bangkala 

Barat Kabupaten Jeneponto.. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang 

terdiri dari 2 siklus, dimana tiap siklus kegiatan meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Fokus penelitian ini adalah penerapan pembelajaran kontekstual 

berbasis Outing Class untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam kelas V SD Inpres 117 Buludoang Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten 
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Jeneponto. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V pada 

semester genap tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 21 orang. Pengumpulan data 

menggunakan format observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan dalam pembelajaran pada 

penerapan pembelajaran kontekstual berbasis outing class baik pada aktivitas guru dan siswa 

maupun hasil belajar siswa. Kesimpulan penelitian ini yaitu aktivitas mengajar guru dan 

aktivitas belajar siswa terjadi peningkatan. Hasil belajar siswa pada siklus I berada pada 

kategori kurang sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa sudah meningkat berada pada 

kategori baik dari presentase ketuntasan hasil belajar siswa dan penerapan media pembelajaran 

kontekstual berbasis outing class dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V. 

 

Kata Kunci : pembelajaran kontekstual berbasis Outing Class, Hasil Belajar Siswa, Ilmu 

Pengetahuan IPA (IPA). 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah salah satu ilmu dasar yang dipelajari di 

Sekolah Dasar. Sesuai dengan tingkatan pendidikan yang ada, pembelajaran IPA mengajarkan tentang 

dasar-dasar dan pengembangan konsep dari IPA sendiri. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu 

ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan.Pembelajaran IPA  perlu dikembangkan 

hasil pembelajarannya baik dibidang keterampilan, serta  pemahaman  pembelajaran IPA merupakan 

suatu pembelajaran yang wajib dilaksanakan di satuan pendidikan sekolah dasar sebagaimana dalam 

pasal 40 ayat (2) PP No. 57/2021 juga tertulis, “kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib 

memuat Pendidikan Agama, PendidikanPengetahuan  Sosial, Seni dan Budaya, Pendidikan Jasmani 

dan Olahraga, Keterampilan/Kejuruan, serta Muatan Lokal.” 

Berdasarkan peraturan tersebut maka IPA menjadi salah satu pembelajaran yang wajib di satuan 

pendidikan sekolah dasar, oleh karena itu guru harus terampil dalam melakukan roses pembelajaran 

IPA guna meningkatkan hasil belajar IPA. (Asrori & Priyadi, 2020) menyatakan bahsa pembelajaran 

memerlukan keterlibatan berbagai unsur pembelajaran, seperti: guru, kurikulum, media pembelajaran, 

dan pendekatan pembelajaran agar proses pembelajaran berlangsung optimal mencapai tujuan 

pembelajaran.Tetapi pada kenyataannya, pembelajaran yang berlangsung tampak semakin kurang 

maksimal dalam prosesnya. Karena guru menyampaikannya hanya dengan teori saja tanpa ada contoh 

konkretnya sehingga siswa hanya tahu secara teorinya saja tanpa mengetahui aplikasinya. Jadi, ketika 

di kehidupan nyata, siswa menjadi bingung untuk mengaplikasikan apa yang sudah di dapatkannya 

ketika proses pembelajaran. 

Salah satu pendekatan yang cocok digunakan untuk permasalahan diatas adalah pendekatan 

kontekstual. Menurut Daryanto dan Muljo Rahardjo (2012:h.153) “Pendekatan Kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning/CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajakan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga mereka”. 

 Melalui pendekatan ini diharapkan dapat membuat peserta didik berpikir kritis, 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang ada dalam benak siswa serta terlibat aktif dalam 

memecahkan masalah dalam kehidupannya seharihari. Selain itu, diharapkan pembelajaran akan 

menjadi lebih bermakna karena mengaitkan informasi dengan pengetahuan yang dimiliki siswa dalam 

kehidupan nyata serta dapat dijadikan bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Pendekatan kontekstual yang menekankan pada keaktifan siswa dalam belajar, seperti 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, maka 
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siswa dapat lebih menguasai materi pelajaran. Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 

akan mempengaruhi hasil belajarnya setelah melalui proses evaluasi berupa pengetahuan mengenai 

lingkungan sekitar , dan keaktifannya dalam kegiatan pembelajaran IPA. Sebagai upaya lebih 

meningkatkan hasil belajar siswa, maka proses pembelajaran seharusnya lebih menekankan keaktifan 

siswa dengan menerapkan pendekatan yang relevan. Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan 

kontekstual berbasis outing class dengan tujuan agar siswa terlibat secara aktif mengikuti pelajaran 

agar dapat meningkatkan hasil belajar IPA. 

     Menurut Suherman ( Junaidi 2017: h.20), pembelajaran di luar kelas (outing   class) atau dikenal 

dengan istilah kegiatan lapang merupakan metode pembelajaran dimana guru membawa muridnya 

ke luar kelas untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari di dalam kelas, dengan 

memanfaatkan halaman sekolah sebagai sumber pembelajaran. 

Berkaitan dengan latar belakang tersebut, dengan pembelajaran kontekstual dalam proses 

pembelajaran, bagaimanakah pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar murid khususnya 

kemampuan kognitif termasuk halnya dalam mata pelajaran IPA. Dari uraian di atas, penulis 

termotivasi untuk mengkaji dan melakukan penelitian dengan judul Penerapan Pembelajaran 

Kontekstual Berbasis Outing Class  Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V  SD Inpres 117 

Buludoang Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto.Maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimanakah penerapan pembelajaran kontekstual berbasis Outing Class untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa  kelas V SD Inpres 117 Buludoang Kecamatan Bangkala Barat 

TKabupaten Jeneponto.tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan pembelajaran kontekstual berbasis Outing Class untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa  

kelas V SD Inpres 117 Buludoang Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dibagi dalam dua siklus 

dengan 4 tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara 

berulang-ulang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Sugiono 

(2017) mengemukakan bahwa pendekatan kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah, hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi dan bertujuan untuk 

menemukan teori serta memperoleh data yang mendalam. Penelitian ini dilakukan di SD Inpres 117 

Buludoang Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto. Subjek penelitian adalah siswa kelas V 

SD Inpres 117 Buludoang Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto tahun ajaran 2021/2022. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2021/2022. Subjek dari penelelitian ini adalah 

guru dan siswa kelas V SD Inpres  117 Buludoang Kecamatan Bangala Barat Kabupaten Jeneponto 

tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang yang terdiri dari 11 siswa laki-laki 

dan 10 siswa  perempuan.Berikut adalah Model untuk masing-masing tahap pelaksaan 

penelitian. 
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian Tindakan Kelas (Adaptasi Arikunto, 2010: 16) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi,tes dan 

dokumentasi. observasi dilakukan pada semua kegiatan yang ditunjukan untuk mengenali, merekam 

dan mendokumentasikan setiap indikator dari proses dan hasil yang dicapai baik ditimbulkan tindakan 

terencana maupun akibat sampingan.Tes diberikan pada akhir pembelajaran untuk penilaian proses, 

pertanyaan-pertanyaan mengenai materi IPA yaitu lingkungan sekitar dan siswa menjawab atau 

menuliskan sesuai dengan pengetahuan mereka. 

Tabel 1 Taraf Keberhasilan  

 

Sumber: Rapor SD Inpres 117 Buludoang Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten   Jeneponto. 

Berdasarkan taraf indikator keberhasilan di atas, maka penulis memilih dan menetapkan 

standar minimal keberhasilan dalam penelitian ini dari segi hasil adalah bila 70% dari jumlah siswa 

mendapatkan nilai hasil belajar ≥ 70 pada mata pelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran 

Kontekstual Berbasis Outing Class baik pada siklus I dan II maka kelas siswa yang berada pada kelas 

V dianggap tuntas secara klasikal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai Kategori 

≥75 - ≤100 Tuntas 

0 - ≤75 Tidak Tuntas 

Penerapan model pembelajaran Kontekstual Berbasis 

Outing Class dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas V SD Inpres 117 Buludoang Kecamatan Bangkala 

Barat Kabupaten Jeneponto. 

Perencanaan 

Observasi 

Pelaksanaan 

Tindakan 

Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Tindakan 

Observasi 

Refleksi 

       Siklus I 

 

     Siklus II  
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Hasil

 

Tabel 1.1  Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I dalam Menerapkan model 

pembelajaran Kontekstual berbasis outing class 

Siklus I Jumlah Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Presentase Kategori 

Pertemuan 

1 

10 15 67% Cukup 

Pertemuan 

2 

12 15 80% Baik 

Sumber: Lembar observasi aktivitas mengajar guru kelas V SD Inpres 117 

Buludoang Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemaparan hasil observasi aktivitas 

mengajar guru pada siklus I di atas, pertemuan 1 diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 10 dengan 

skor maksimal yaitu 15. Persentase yang diperoleh sebesar 67% yang dinyatakan berada pada kategori 

Cukup (C),dinyatakan sebagai kategori c dan berada pada tahap interval 36% - 67% sedangkan pada 

pertemuan 2 diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 12 dengan skor maksimal yaitu 15. Persentase 

yang diperoleh sebesar 80% yang dinyatakan berada pada kategori Baik(b) dan berada pada tahap 

interval 68% - 100%. 

 

Tabel 1.2 Data Deskripsi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Pertemuan1 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

75-100 Tuntas 2 9,5% 

0-74 Tidak Tuntas 19 90,5% 
 Jumlah 21 100% 

Sumber: Lembar tes akhir hasil belajar siswa kelas V SD Inpres 117 Buludoang 

Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto. 

Tabel 1.3 Data Deskripsi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Pertemuan 2 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

75-100 Tuntas 7 33,3% 

0-74 Tidak Tuntas            14 66,7% 
 Jumlah 21 100% 

Sumber: Lembar tes akhir hasil belajar siswa kelas V SD Inpres 117 Buludoang 

Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto. 

 

 

Pada tabel tersebut, menyatakan bahwa pertemuan 1 dari 21 siswa, 2 siswa dengan persentase 
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9,5% termasuk dalam kategori tuntas dan 19 siswa dengan persentase 90,5% termasuk dalam kategori 

tidak tuntas, sedangkan pada pertemuan 2 dari 21 siswa, 7 siswa dengan persentase 33,3% termasuk 

dalam kategori tuntas dan 14 siswa dengan persentase 66,7% termasuk dalam kategori tidak tuntas. 

Hasil ini menunjukkan bahwa siklus I pertemuan 1 dan 2, ketuntasan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA belum tercapai. Dimana dapat dilihat dari jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas 

kurang dari 70%, karena indikator keberhasilan mengisyaratkan bahwa apabila kurang dari 70% 

keseluruhan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM yaitu ≥ 69 pada pada tema 7 melalui penerapan 

model pembelajaran Kontekstual Berbasis Outing Class dianggap belum tuntas secara klasikal. 

Dengan demikian tujuan pembelajaran belum tercapai sehingga pembelajaran dapat dilanjutkan pada 

siklus berikutnya. 

 

Tabel 1.4 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus II dalam Menerapkan model 

pembelajaran Kontekstual berbasis outing class 

Siklus I Jumlah Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Presentase Kategori 

Pertemuan 

1 

13 15 87% Baik 

Pertemuan 

2 

14 15 93% Baik 

Sumber: Lembar observasi aktivitas mengajar guru kelas V SD Inpres 117 

Buludoang Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemaparan hasil observasi aktivitas 

mengajar guru pada siklus II di atas, pertemuan 1 diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 13 dengan 

skor maksimal yaitu 15. Persentase yang diperoleh sebesar 87% yang dinyatakan berada pada kategori 

Baik (B) dan berada pada tahap interval 68% - 100%., sedangkan pada pertemuan 2 diperoleh skor 

secara keseluruhan yaitu 14 dengan skor maksimal yaitu 15. Persentase yang diperoleh sebesar 93% 

yang dinyatakan berada pada kategori Baik (B) dan berada pada tahap interval 68% - 100%.. 

 

Tabel 1.5 Data Deskripsi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Pertemuan1 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

75-100 Tuntas 12 57,1% 

0-74 Tidak Tuntas 9 42,9% 
 Jumlah 21 100% 

Sumber: Lembar tes akhir hasil belajar siswa kelas V SD Inpres 117 Buludoang 

Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto. 
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Tabel 1.6 Data Deskripsi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Pertemuan 2 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

75-100 Tuntas 20 95,2% 

0-74 Tidak Tuntas 1 4,8% 
 Jumlah 21 100% 

Sumber: Lembar tes akhir hasil belajar siswa kelas V SD Inpres 117 Buludoang 

Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto. 

Pada tabel tersebut, menyatakan bahwa pertemuan 1 dari 21 siswa, 12 siswa dengan 

persentase 57,1% termasuk dalam kategori tuntas dan 9 siswa dengan persentase 42,9% termasuk 

dalam kategori tidak tuntas, sedangkan pada pertemuan 2 dari 21 siswa, 20 siswa dengan persentase 

95,2% termasuk dalam kategori tuntas dan 1 siswa dengan persentase 4,8% termasuk dalam kategori 

tidak tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa siklus II, ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPA  telah tercapai. Karena jumlah siswa yang tuntas  lebih dari 70%, dan memperoleh nilai sesuai 

KKM yaitu 70% pada pada mata pelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Kontekstual 

Berbasis Outing Class dianggap tuntas secara klasikal. 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian terhadap hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran 

Kontekstual Berbasis Outing Class. Ketuntasan  hasil belajar siswa, setelah dilakukannya 

pembelajaran dengan model pembelajaran Kontekstual Berbasis Outing Class adalah 95,2% dengan 

kategori baik (B). Dengan penerapan pembelajaran kontekstual berbasis outing class, maka didapatkan 

hasil belajar yang baik pada siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang selalu 

meningkat disetiap siklus, yaitu sebelum menerapkan pembelajaran kontekstual berbasis outing class 

diketahui bahwa hanya terdapat 7,2% dengan kategori kurang (K) siswa yang mendapatkan nilai di 

atas KKM, setelah diterapkan model pembelajaran Kontekstual Berbasis Outing Class pada siklus I 

pertemuan 1 jumlah siswa yang memperoleh nilai diatas KKM meningkat menjadi 9,5% dengan 

kategori kurang (K), sedangkan pada pertemuan 2 meningkat menjadi 33,3% dengan kategori kurang 

(K) dan pada siklus II pertemuan 1  57,1% dengan kategori cukup (C) nilai jumlah siswa meningkat 

lagi pada pertemuan 2 menjadi 94,2% dengan kategori baik (B). 

Model pembelajaran Kontekstual Berbasis Outing Class pada mata pelajaran IPA tepat dan 

relevan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terbukti dari hasil belajar siswa pada setiap tes akhir 

yang dilakukan di setiap siklus terjadi peningkatan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Kontekstual Berbasis Outing Class pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres 117 Buludoang Kecamatan Bangkala Barat 

Kabupaten Jeneponto. Hal ini dibuktikan dengan hasil aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA terjadi peningkatan. Uraian peningkatan dapat dilihat dari setiap siklus. 

Pada siklus I aktivitas mengajar guru dan siswa berada pada kategori cukup dan mengalami 

peningkatan di siklus II menjadi baik. Hasil belajar siswa pada siklus I belum mencapai ketuntasan 

klasikal siswa yang ditentukan dan berada pada kategori kurang, sedangkan pada siklus II hasil belajar 

siswa sudah meningkat, hal itu dilihat dari persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang mengalami 

peningkatan dan berada pada kategori baik.Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka 

diajukan saran sebagai berikut: 

1.) Guru dapat menggunakan model pembelajaran Kontekstual Berbasis Outing Class untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa dan juga untuk memenuhi modalitas belajar siswa pada mata 

pelajaran  IPA atau pada mata pelajaran lain yang sesuai. 2.) Sebelum melaksanakan pembelajaran, 

guru hendaknya merencanakan pelaksanaaan pembelajaran sesuai materi pembelajaran dengan 

mempertimbangkan model pembelajaran yang akan digunakan sesuai dengan materi pembelajaran 

dan menggunakan model yang relevan. 3.) Sekolah hendaknya menyadari bahwa keberhasilan sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan dukungan sepenuhnya dari kerjasama antar 

seluruh komponen sekolah.4.) Bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian model 

pembelajaran Kontekstual Berbasis Outing Class hendaknya dapat lebih meningkatkan menjadi lebih 

baik, serta disarankan untuk melakukan penelitian dengan cakupan referensi yang lebih luas dan lebih 

baik lagi agar menjadi pembaharuan dari penelitian yang sudah ada. 
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